PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya seni kriya tekstil dengan tema “Rangda Dalam Karya
Artwear” adalah sebuah ungkapan dan ekspresi pribadi penulis
berdasarkan pengalaman estetis dan proses hidup yang dialami selama
beberapa saat tinggal di pulau Bali. Pengalaman dan perjalanan spiritual
menjadi landasan yang mendasari konteks dibalik teks karya yang
terwujud.

Karya artwear ini juga merupakan sebuah proses pelampiasan
hasrat dan keinginan penulis untuk mengekspresikan diri membuat karya
busana sebagai sebuah karya seni, bukan hanya sebatas karya fungsional
seperti yang selama beberapa tahun ini mulai digeluti. Terwujudnya karya
artwear dengan tema Rangda ini tentu saja melalui berbagai tahap
pemikiran berdasarkan pengalaman, pengetahuan dan penelusuran untuk
memahami lebih dalam sosok Rangda hingga terwujudnya sebuah karya.

Karya seni artwear yang penulis buat telah sesuai dengan tujuan
penciptaan yaitu menggambarkan karakter Rangda dalam karya Artwear.
Rangda sebagai seorang pemimpin (Queen), Rangda sebagai simbol api
(Agni), Rangda sebagai sosok yang kuat, tegas dan keras (Kali), Rangda
sebagai seorang wanita (Sundaram ibu semesta sumber keindahan),

Rangda sebagai sorang yang berjiwa mandiri (Randa Dirah), rangda
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sebagai simbol keseimbangan hidup (Rwa Bhineda) telah terwujud dalam
bentuk desain dan karya busana sebagai sebuah karya seni kriya tekstil.

Karya-karya tersebut menggabungkan unsur-unsur bentuk dan
teknik pembuatan dengan unsur filosofi berupa makna yang terkandung
di dalamnya, serta unsur teknologi yang mengiringi dalam proses
pembuatannya. Dalam proses berkarya seringkali muncul ide maupun
masalah. Ide baru selalu berkembang disetiap tahap mulai dari eksplorasi
hingga tahap perwujudan karya.

Pada akhirnya hasil dari pengalaman dan proses kreatif selama dua
tahun menempuh pendidikan di program pascasarjana ISI Yogyakarta ini
dapat terwujud melalui karya-karya yang telah terselesaikan sebagai
karya Tugas Akhir. Karya-karya inilah wujud kreativitas dan kemampuan
penulis dalam bidang seni terutama kriya tekstil sebagai pijakan

pengalaman untuk melanjutkan proses selanjutnya.

B. Saran-saran

Penciptaan karya seni merupakan rangkaian dari proses yang
panjang dan bertahap. Proses eksplorasi dan pengolahan ide berdasarkan
pengalaman sangat menentukan hasil akhir karya yang diciptakan. Dalam
hal ini penulis menciptakan karya seni kriya tekstil berdasarkan
pengalaman menggeluti bidang seni pertunjukan dan tata busana. Dua

hal tersebut dapat berjalan seimbang sepanjang perjalanan hidup penulis
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hingga saat ini. Kekayaan seni tradisi di Indonesia yang sangat beragam
tidak akan pernah habis untuk digali dan dikembangkan menjadi karya
seni yang lebih inovatif tanpa meninggalkan nilai-nilai budaya yang
melandasinya.

Kriya tekstil adalah sebuah cabang seni yang memiliki nilai lebih
dari seni-seni yang lain, karena pada kenyataannya seni kriya tidak hanya
berhenti pada seni sebagai seni semata namun sebagai seni yang lebih
fungsional yang dapat diterapkan pada kehidupan yang lebih umum.

Karya ini menawarkan sebuah pengalaman baru dalam bidang
kriya tekstil. Bagi penulis kriya tekstil bukan hanya konsentrasi pada
pembuatan dan pengolahan bahan namun juga bagaimana sebagai
seorang kriyawan mampu mengolah dan memadupadan segala macam
bahan menjadi desain-sedain busana yang memiliki nilai seni sekaligus
memiliki nilai fungsional.

Selain menghadirkan sebuah bentuk karya yang kreatif dan
inovatif, karya busana dalam bentuk artwear ini diharapkan mampu
memberikan warna dan corak baru dalam dunia seni khususnya seni
kriya. Selain bentuk desain dan pengaplikasian bahan yang dihasilkan,
diharapkan makna, maksud dan tujuan dari karya ini dapat tersampaikan

dengan sempurna.
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